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ABSTRAKSI

Drama CD dan Kebutuhan Cinta: Studi Kasus Terhadap Pendengar Drama
CD di Indonesia

Kantitarina

Drama CD adalah sadah satu bentuk budaya populer Jepang yang
mendunia. Menurut Wikipedia Jepang, drama CD merupakan bentuk rekaman
drama yang hanya menyertakan suara sgja. Skenario dari drama CD kebanyakan
berasal dari adaptasi film, anime, atau manga. Karenanya, ada pula yang
menyebut drama CD sebagai “Anime Tanpa Gambar”. Cerita dalam drama CD
pada umumnya bercerita mengenai romansa yang melibatkan karakter dalam CD
dengan pendengarnya. Keterlibatan pendengar dalam cerita pada drama CD dapat
terjadi karena skenario yang ada memberikan sensasi seakan karakter dalam CD
benar-benar berbicara pada pendengar, seperti selayaknya manusia biasa.

Penelitian ini merupakan studi kasus tentang alasan-alasan seseorang
tertarik pada drama CD. Data penelitian ini didapatkan melalui wawancara
terhadap enam orang informan yang berasal dari Indonesia dengan menggunakan
media online messenger. Para informan adal ah wanita dengan usia berkisar antara
18 hingga 28 tahun yang dipilih berdasarkan permintaan terbuka yang dikirimkan
penulis pada komunitas drama CD yang ada di Facebook.

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pengaruh
drama CD terhadap pendengarnya. Penelitian ini menggunakan Teori Hierarki
K ebutuhan Maslow.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para informan tertarik pada drama
CD karena menyukai suara seiyuu yang berperan dalam CD dan cerita yang ada
pada drama CD tersebut. Selain itu, saat seseorang merasa kesepian, tidak merasa
cukup berbicara dengan keluarga atau teman, atau saat ingin merasakan sensasi
berbicara dengan seorang kekasih, ternyata drama CD bisa menimbulkan perasaan
dicintai dan dihargai pada pendengarnya.
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ABSTRACT

Drama CD and L ove Needs. Case Study of Drama CD Listenersin Indonesia

Kantitarina

Drama CD is one of Japan's pop culture, which is known al over the
world. According to Japan’s Wikipedia, drama CD is a form of recorded drama,
which only includes the audio part of it. The scenario of drama CD mostly comes
from movie, manga, or anime adaptation. That’s why, sometimes drama CD is
also referred as “Anime Without Picture”. Drama CD’s story are mostly revolves
around a romance story which involves the character in the CD and the listener.
This is possible because drama CD is giving the sensation of talking with a real
person to the listener.

This study is a case study on the reasons of why people are interested in
drama CD. The data for this study is taken from an interview via online
messenger with six Indonesian informants. These informants are womans which
are ranged from 18 to 28 years old, which were chosen from an open request sent
to adrama CD community on Facebook.

The purpose of this study is to explain how far drama CD affects the
listener. The theory used in this study is Maslow’s hierarchy of needs.

The result of this study shows that the informants are interested in drama
CD because of the seiyuu who voiced the CD and the story of the drama CD.
Moreover, for example, when someone is lonely, no enough interaction with
friends of family, or wanting to know the feeling of interacting with a lover,
drama CD could actually giving off the feeling of being loved and recpected to the
listener.
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XV



Drama CD dan Kebutuhan Cinta: Studi Kasus Terhadap Pendengar Drama CD di Indonesia
KANTITARINA, Najih Imtihani, M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

BE
K7 CD L BORK
-FI<= 0D EEWZA > RRUT N T 5 E4F02E-
T 42 VT

KZ< D FHRFTHENDBARDOR Yy T IINVF v —D—2ThbH,
NI CD EITEFDAHD RI~vZNER LD THD, FT7~CD DT
UAIRIFEAEMES, 7=, T2 AREEFIELET D, KT~ O
L e L7=2] EMEInsZebdHs UE U xXT 0 L0)
KZ7<CD DA M—=VU—lX, KT~ CD ODBEGAY L a)%%%\TW\é)\k
DRFEZRER DB IR E LT N LD E o TN D, Z OfUEARE
Bk &@mi\F77®ﬂﬁ%®kkﬁﬁémﬂ%5zéﬂ%f%@

ZOWFEIEIAN A KT~ CD |[ZHLRAZ & O HICBET 5 HHIETH 5,
MO T—51 \AA@4/FXVTA%/7%~7/Fk@ﬁ/§4/
Ayt Uy =LK DERINVEN O™, AT 4=~ MNIT = A AT
yﬁW@%sz/7®k7ch::;%74 DZMEFETHY, 18
~28WDEMETH 5,

AKIFFEOBEHIE, FT7~ CD RV TWAHANIZED X H B a b2 5
MEFAT DL ETHD, AT~ A a—DRKEREH 2 5,

TEDFER, AT —~2 I FT~ CDIZBLEZ PR 2N CD 243
M HFEDOFE CD DA M=V —=RNHEEN5EEbNoT-, EHIT,
7o & ZITHF LW, ERHERELFE LRV 20 e Bo o Rpe, B LFE
TONEALRIECZONEMY 272, RI~< D I TEIND
KL EARBENDIRFLEERBRTEX D Z bz,

XF—U—RF: F7< CD, FtE, EINT-5FHL, K, 77714 <
R 11—

XVi



